BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Tinjauan Kompilasi Hukum

Islam(KHI) Terhadap Praktik Hibah Tanah Di Desa Lubuk Bondar Panjang

Kecamatan Batang Natal”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik Hibah Tanah Di Desa Lubuk Bondar Panjang Kecamatan Batang
Natal adalah Bapak Marwan Batubara menghibahkan tanah miliknya pada
tahun 2016 kepada masyarakat untuk di bangun sebuah sekolah dasar (SD)
dengan luas tanah 75 m? x 75 m la menghibahkan tanahnya karena pada saat
itu ada bantuan dari pemerintah daerah untuk pembangunan sekolah ke desa
terpencil. Dan dibuatlah surat hibah yang ditanda tanganilah olehnya,
perangkat desa dan masyarakat. Tetapi setelah sekolah itu selesai dibangun, ia
menarik kembali tanah yang ia hibahkan dengan alasan masyarakat harus
membayar tanah tersebut sebagai ganti rugi tanaman yang sudah ia tanam
sebelum tanah itu ia hibahkan yaitu sebesar Rp. 105.000. Masyarakat pun
tidak ada yang mau membayar dengan alasan pada waktu ia menghibahkan
tanah tidak ada perjanjian seperti demikian.

2. Tinjauan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Terhadap Praktik Hibah Tanah Di
Desa Lubuk Bondar Panjang Kecamatan Batang Natal menegaskan bahwa
menurut KHI mengaturnya di dalam pasal 212 yang berbunyi hibah tidak
dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua kepada anaknya. Pasal 212

KHI sejalan dan sesuai dengan pandangan jumhur ulama yang berpendapat
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bahwa hibah tidak dapat ditarik kembali. Perbuatan yang dilakukan oleh
bapak marwan batubara yaitu menarik kembali hibah tanah yang sudah ia
berikan kepada masyarakat untuk pembangunan sekolah sangat sesuai tidak
sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis dapat memberikan beberapa

saran, yaitu:

1. Diharapkan agar pemberi hibah tidak meminta kembali apapun yang ia
hibahkan karena orang yang meminta kembali hibahnya seperti anjing yang
muntah dan memakan kembali muntahnya.

2. Hendaknya penghibah adalah orang yang betul-betul memahami akan

kewajiban sebagai penghibah, baik secara Fikih dan Hukum Islam.
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